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<strong>L atar Belakang</strong> : Sefalometri lateral merupakan pemeriksaan radiograf penunjang yang
menjadi standar utama dalam mengetahui kelainan kompleks kraniofasial anak terutama pada kelainan pola
skeletal serta menegakkan diagnosis dan penentuan rencana perawatan. Sefalometri memiliki efek paparan
radiasi yang kumulatif dan dapat menginduksi kematian sel sehingga dapat merusak fungsi organ. Sekarang
ini, terdapat pergeseran paradigma tujuan perawatan ortodontik yang lebih mengutamakan penilaian
jaringan lunak. Fotometri lateral telah digunakan sebagai alat diagnostik non-invasif dan dapat memprediks
nilai keselarasan skeletal. Analisis fotometri dinilai 1ebih efektif, andal, dan ekonomis dalam menilai
morfologi kraniofasial profil wajah. <strong>Tujuan</strong> : Menganalisa perbedaan jarak dan sudut
radiografi sefalometri terhadap fotometri lateral pada anak dengan maturasi vertebra servika tahap duadan
tigaras Deutro Melayu sebagai landasan dalam penentuan diagnosis dan rencana perawatan.

<strong>M etode Penelitian:</strong> Penelitian potong lintang dengan total subyek 38 anak dengan CVS 2
— CV S 3ras Deutro Melayu. Pengambilan radiograf sefalometri lateral dan fotometri lateral sertadianalisis
menggunakan aplikasi perangkat lunak (<em>Webceph</em>). <strong>HasiI</strong> : Tidak terdapat
perbedaan signifikan antara sudut SNA, jarak NA, dan jarak FHP pada sefalometri lateral dengan sudut
TrgNA, jarak N'A’, dan jarak FHP' padafotometri lateral. <strong>Kesimpulan </strong>: Fotometri lateral
dapat dipertimbangkan menjadi aternatif dalam mengevaluas kelainan kraniofasial yang lebih sederhana,
eknomis, dapat dilakukan berulang dan bersifat radioproteksi.

...... <strong>Background:</strong> Lateral cephalometry is a supporting radiograph examination that is the
main standard in finding out the abnormalities of the pediatric craniofacial complex, especialy in skeleta
pattern abnormalities and establishing a diagnosis and determining a treatment plan. Cephalometry has the
effect of cumulative radiation exposure and can induce cell death that damage organ function. Currently,
there is a paradigm shift in orthodontic treatment goals that prioritizes soft tissue assessment. L ateral
photometry has been used as a non-invasive diagnostic tool and can predict skeletal alignment. Photometric
anaysisis considered more effective, reliable, and economical in assessing the craniofacial morphology of
the facial profile. <strong>Objective:</strong> To analyze the difference in distance and angle of
cephalometric radiographs to lateral photometry in children with stage two and three cervical vertebra
maturation of the Deutro Malay race as a basis for determining the diagnosis and treatment plan.
<strong>Methods</strong>: A cross-sectional study with atotal of 38 subjectswith CVS2 - CV S 3 of
Deutro Malay race. Lateral cephalometry and lateral photometry radiographs were taken and analyzed using
a software application (Webceph). <strong>Results.</strong> There is no significant difference between
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SNA angle, NA distance, and FHP distance in lateral cephalometry with TrgNA angle, N'A’ distance, and
FHP distancein lateral photometry<strong>. Conclusion:</strong> Lateral photometry can be considered as
an alternative in evaluating craniofacial abnormalities that are ssmpler, economical, repeatable and
radioprotective.



